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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan wilayah tropis dengan ragam kepulauan yang 
membentang terletak diantara dua benua (Benua Asia dan Benua Australia) dan dua 
samudera (Samudera Pasifik dan Samudera Hindia), serta terdiri dari pulau dan 
kepulauan yang membujur dari barat ke timur serta terdapat banyak selat dan teluk 
yang menyebabkan wilayah Indonesia rentan terhadap perubahan iklim dan cuaca 
[1]. Perubahan iklim dan cuaca menyebabkan kelembaban meningkat atau 
menurun. Kelembaban udara yang meningkat atau yang cukup besar memberi 
petunjuk bahwa udara banyak mengandung uap air atau udara dalam keadaan basah 
[2]. Akibat dari kelembaban yang cukup besar dapat menyebabkan tumbuhnya 
jamur pada peralatan rumah tangga terutama yang berbahan dasar kayu. Oleh 
karena itu, dapat digunakan naftalena sebagai zat yang dapat mengurangi atau 
mencegah tumbuhnya jamur, mengurangi terjadinya kerusakan barang-barang 
akibat pelapukan dan serangga. 
Naftalena adalah zat padat berwarna putih yang memiliki aroma khas dan 
hidrokarbon kristalin aromatik berbentuk dua cincin benzena yang bersatu dan 
berbentuk padatan berwarna putih dengan rumus molekul C10H8. Senyawa ini 
mudah menguap walau dalam bentuk padatan dan bersifat volatil. Uap yang 
dihasilkan dari naftalena bersifat mudah terbakar. Naftalena adalah zat yang mudah 
mengalami sublimasi terutama pada kelembaban yang cukup besar. Morfologi 
naftalena yang diamati menggunakan SEM, bentuknya saling mengikat satu sama 
lain, memiliki karakteristik permukaan yang homogen. Naftalena memiliki gugus 
fungsi yang khas, berdasarkan hasil spektrum inframerah naftalena mempunyai dua 
gugus fungsi yang khas yaitu C-H dan C=C. Pada penelitian ini naftalena harus 
ditambahkan suatu zat yang dapat memperlambat waktu sublimasi dan menambah 
fungsi dari naftalena. Zat yang dapat dikombinasikan adalah silika gel. 
Silika gel adalah silika yang susunan atomnya tidak teratur (amorf). Silika gel  
dapat digunakan sebagai adsorben yang memiliki suhu regenerasi rendah. Silika 
yang memiliki rumus kimia H4SiO4, Si(OH)4 atau SiO2.(OH)2 umunya adalah silika 
yang larut. Ketersediaan silika sangat banyak dan berpotensi tinggi untuk 
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mengadsorpsi senyawa organik dan anorganik [3]. Morfologi silika gel memiliki 
bermacam-macam bentuk, umumnya karakteristik permukaan padatan dari silika 
gel adalah heterogen. Berdasarkan spektrum inframerah silika gel memiliki gugus 
fungsi silanol (Si-OH) dan gugus siloksan (Si-O-Si) yang merupakan sisi aktif pada 
permukaan silika gel yang dapat digunakan pada keperluan adsorpsi [4]. Penelitian 
berbahan silika gel telah menarik banyak perhatian dalam dekade terakhir karena 
sifatnya yang khas, seperti responsivitas magnetik yang sangat baik, distribusi 
ukuran pori seragam, area permukaan tinggi, dan sitotoksisitas rendah [5].  
Adanya penambahan silika gel pada naftalena dalam penelitian ini supaya 
mencegah terjadinya pengkaratan dan memperlambat waktu sublimasi dari 
naftalena. Karena, umumnya silika gel berfungsi sebagai adsorben yang mampu 
menyerap uap air pada penyimpanan bahan – bahan yang bersifat higroskopis, atau 
bahan- bahan yang mudah menyerap uap air seperti, berbagai produk makanan dan 
juga obat – obatan [6].  
Pada penelitian kombinasi naftalena dan silika gel dilakukan pengujian 
menggunakan instrumen SEM (Scanning Electron Microcopy) untuk mengetahui 
karakteristik permukaan padatan dari naftalena, silika gel, dan kombinasi naftalena 
dan silika gel. Selanjutnya pengujian menggunakan instrumen FTIR (Fourier 
Transformasi Infra Red) untuk mengetahui gugus fungsi dari kombinasi naftelena 
dan silika. Dan untuk mengetahui pengaruh kombinasi dari naftalena dan silika gel 
mampu memperlambat waktu sublimasi dilakukan penimbangan pada sampel 
dengan vasiasi massa dari kombinasi naftalena dan silika gel setiap tiga hari selama 
satu bulan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang perlu 
dirumuskan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik permukaan padatan berdasarkan hasil SEM dari 
naftalena, silika gel, dan kombinasi dari naftalena dan silika? 
2. Apakah gugus fungsi yang terdapat dalam kombinasi naftalena dan silika gel? 
3. Bagaimana pengaruh keberadaan silika gel terhadap proses sublimasi naftalena?. 
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1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini akan 
dibatasi pada beberapa masalah berikut: 
1. Pengujian yang dilakukan adalah karakteristik padatan dari naftalena , silika gel, 
dan kombinasi antara naftalena dan sliika gel, 
2. Analisis yang akan dilakukan meliputi karakteristik padatan, gugus fungsi, 
waktu  sublimasi, dan massa dari naftalena , silika gel, dan kombinasi antara 
naftalena dan sliika gel,  
3. Sampel naftalena yang digunakan adalah naftalena yang berupa serbuk, dan 
4. Instrumen yang digunakan untuk analisis sampel adalah SEM dan FTIR. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mempelajari karakteristik permukaan padatan naftalena, silika gel, dan 
kombinasi antara naftalena dan sliika gel, 
2. Untuk mempelajari gugus fungsi dari kombinasi naftalena dan sliika gel, 
3. Untuk mempelajari bentuk kombinasi naftalena dan silika gel akan lebih mudah 
menyublim atau terjadi perlambatan sublimasi.  
1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan informasi 
masalah lingkungan, bidang yang memiliki kaitan keperluan dengan karakteristik 
permukaan padatan naftalena kombinasi silika gel, dan yang berkaitan dengan 
gugus fungsi dari naftalena kombinasi dengan silika gel. 
 
